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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, sehingga penulisan Booklet dengan 

judul Keanekaragaman dan Pola Penyebaran Gastropoda di Zona Intertidal 

Pantai Lebao Kecamatan Solor Timur, Kabupaten Flores Timur, Nusa 

Tenggara Timur. 

Booklet keanekaragaman dan pola penyebaran gastropoda di susun 

dari hasil produk pengembangan dari hasil penelitian dan pengamatan 

gastropoda yang berjudul Keanekaragaman dan Pola Penyebaran 

Gastropoda di Zona Intertidal Pantai Lebao Solor Kecamatan Solor Timur, 

Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur sebagai media 

pembelajaran berupa booklet. Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir 

berupa skripsi, booklet ini membahas mengenai tentang deskripsi spesies 

gastropoda, klasifikasi spesies serta habitat dan manfaatnya. 

Demikian Booklet ini disusun penulis berharap semoga booklet Ini 

dapat bermanfaat sebagai sumber belajar bagi siswa yang menempuh 

pendidikan biologi dan sumber informasi yang berkunjung ke pantai Lebao 

Solor Kecamatan Solor Timur, Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara 

Timur. 
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Gastropoda merupakan salah satu penyusun komunitas bentik di 

perairan dan banyak ditemukan di seluruh dunia mulai dari perairan 

dangkal, berpasir, terumbu karang, dan laut dalam. Gastropoda memiliki 

adaptasi khusus yang memungkinkan dapat bertahan hidup pada daerah 

yang memperoleh tekanan fisik dan kimia seperti yang terjadi pada daerah 

intertidal. Zona intertidal umumnya dibedakan menjadi tiga tipe pantai, 

yaitu pantai berkarang, pantai berpasir dan pantai berlumpur (Basahona 

dkk., 2021). Banyaknya kegiatan yang dilakukan pada zona ini merupakan 

ancaman bagi beberapa biota yang hidup di zona ini khususnya jenis 

gastropoda. Hasil dari kegiatan pemanfaatan sumber daya alam tersebut 

tentunya dapat merubah ekosistem sebelumnya, diantaranya ialah 

perubahan struktur habitat bagi biota perairan salah satunya pada zona 

intertidal pantai Lebao Solor Kecamatan Solor Timur Kabupaten Flores 

Timur. Zona intertidal pantai Lebao Solor memiliki substrat berupa 

bebatuan dan pasir. Terdapat banyak jenis Gastropoda yang dapat 

dijadikan sebagai bahan makan bagi masyarakat setempat, namun belum 

ada penelitian mengenai Gatropoda. 

Dalam buku ini membahas tentang jenis-jenis gastropoda yang 

terdapat di pantai Lebao Solor Kecamatan Timur Kabupaten Flores Timur. 
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Desa Lebao berada di sebelah selatan ibu kota Kecamatan Solor Timur 

dengan luas wilayah mencapai 434 Ha dan ketinggian mencapai <500 di 

atas permukaan laut.  

Wilayahnya didominasi oleh daerah perbukitan serta bebatuan dan 

berada di daerah pesisir pantai. Jarak desa ke ibu kota kecamatan sejauh 

13 km sedangkan ibu kota kabupaten sejauh 30 km Pantai 

Lebao terbentang seluas 1,5 km. batas timur berbatasan dengan desa 

Liwo, barat berbatasan dengan desa Watanhura. Populasi penduduk Desa 

Lebao pada tahun 2022 sebanyak 542 jiwa dengan jumlah rumah tangga 
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sebanyak 153 kepala keluarga berdasarkan jenis kelamin penduduk laki-

laki sebanyak 245 jiwa dan perempuan sebayak 297 jiwa. 

Mayoritas masyarakat bermata pencaharian sebagai petani, dan 

nelayan aktivitas masyarakat desa Lebao sering mencari hasil tangkapan 

dari laut berupa ikan, gurita, cumi-cumi dan lain-lain untuk dikonsumsi 

selain itu pula terlihat aktivitas masyarakat Ketika air laut surut seperti 

mencari siput, kerang yang dapat dijadikan sebagai bahan makanan. Pada 

daerah sekitar pantai tidak terdapat pemukiman warga sehingga daerah 

ini masih cukup alami dan tidak terlalu bayak terjadi aktivitas manusia 

yang dapat mengganggu ekosistem pantai Lebao. Zona intertidal pantai 

Lebao memiliki substrat berupa karang, pasir dan dipenuhi lamun dengan 

waktu pasang surut air laut yang tidak menentu. 

 

 

Gambar Peta Lokasi Penelitian 



 

 

KEANEKARAGAMAN 

 
Keanekaragaman adalah jumlah mutlak spesies dalam suatu wilayah, 

komunitas, atau sampel. Keanekaragaman spesies mengacu pada jumlah 

spesies, keragaman individu, dan karakteristik tingkat komunitas dari 

jaringan biologisnya. Keanekaragaman spesies suatu komunitas terdiri dari 

banyak organisme berbeda yang terdiri dari dua komponen. Faktor 

pertama adalah keanekaragaman hayati dan jumlah spesies yang berbeda 

dalam komunitas. Faktor kedua adalah kelimpahan relatif dari spesies 

yang berbeda, yaitu proporsi setiap individu dalam komunitas. Penting 

untuk diketahui bahwa keanekaragaman spesies memiliki banyak faktor 

yang dapat bereaksi secara berbeda terhadap faktor geografis, 

evolusioner, atau fisik. Satu komponen utama dapat digambarkan sebagai 

kekayaan spesies atau komponen benih (Nuha, 2015). Keanekaragaman 

adalah gabungan antara kekayaan jenis dan kemerataan dalam satu nilai 

tunggal atau sebagai jumlah jenis diantara jumlah total individu dari 

seluruh jenis yang ada. Keragaman jenis dapat digunakan untuk 

menyatakan struktur komunitas dan dapat digunakan untuk mengukur 

stabilitas komunitas, yaitu kemampuan suatu komunitas untuk menjaga 

dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan terhadap komponen-

komponennya (Abdul, 2009). 

Keanekaragaman ditandai oleh banyaknya spesies yang membentuk 

suatu komunitas. Menurut (Abdul, 2009), mengatakan bahwa: Semakin 

banyak jumlah spesies maka semakin tinggi keanekaragamannya. 
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1. RHINOCLAVIS ARTICULATA 

 

 

 

 

 

Spesies ini panjang cangkangnya 

3,2 cm dan lebar 1,3 cm 

berwarna hitam kecokelatan, 

agak warna putih. Bentuk 

cangkangnya kerucut. Bagian 

spire terdapat suture lines 

berupa gerigi yang melingkari 

cangkang sehingga tampak 

seperti cincin bergerigi. Pada 

bagian apex berbentuk kerucut 

dan lancip. 

 

 

 

Spesies ini ditemukan pada 

substrat berbatu dan berpasir. 

Manfaat bagi masyarakat untuk 

dikonsumsi dan manfaat bagi 

para nelayan untuk 
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